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Penerbang adalah salah satu profesi yang unik, karena memiliki sifat pekerjaan yang berbeda dengan profes
lainnya. Profesi ini sudah sangat populer dalam kehidupan masyarakat modern dan sudah banyak penelitian
yang dilakukan untuk menyeli- diki faktor bioteknikal dari sisi seorang penerbang. Tetapi ternyata masih
sedikit yang menyelidiki aspek sosial yang terbentuk dalam kaitannya dengan profesinya tersebut, termasuk
penelitian yang berkaitan dengan sisi kehidupan keluarga penerbang. Padahal, menurut pendapat beberapa
ahli, keadaan keluarga sedikit banyak berpengaruh terhadap kinerja yang ia tunjukkan.

Pada kehidupan perkawinan seseorang, selalu dituntut adanya penyesuaian diri dari masing-masing pihak
dan ini biasa disebut sebagai penyesuaian perkawinan. Masa penyesuaian yang paling sulit adalah pada
masa 0 - 2 tahun perkawinannya, dan masa tersebut merupakan masa di mana seseorang harus
menyesuaikan diri dengan pasangannya. Dikaitkan dengan kehidupan suami sebagai penerbang,
pekerjaannya sendiri sudah merupakan suatu bentuk penyesuaian tersendiri, apalagi bila dikaitkan dengan
awal-awal perkawinan mereka yang juga membutuhkan penyesuaian yang tidak mudah.

Penelitian ini menggunakan beberapateori yang dikemukakan para ahli untuk menggali dan menemukan
jawaban dari 3 pertanyaan yang menjadi dasar penelitian ini. Masalah yang muncul dalam masa penyesuaian
perkawinan Seorang penerbang ternyatatidak hanya berasal dari 8 area penyesuaian perkawinan yang
umumnya ditemui pasangan biasa, tetapi muncul masalah-masalah lain yang sangat spesifik dan berkaitan
dengan kondisi kerjanya. Dari 8 areatersebut, 2 area berkaitan erat, 1 area diduga berkaitan erat tetapi masih
harus diteliti lebih lanjut, sedangkan 4 area lainnya tidak berkaitan. Sedangkan area terakhir, tidak dapat
dilihat kaitannya karena data yang didapat sangat minim.

Areayang berkaitan erat dengan profesi seorang penerbang adalah pembagian peran dan
rekreasi/penggunaan waktu luang, serta yang diduga berkaitan dengan profesi tersebut walaupun harus
diteliti lebih lanjut yaitu pada area pengasuhan anak. Sedangkan masalah yang spesifik muncul pada
pasangan keluarga penerbang tetapi tidak termasuk dalam 8 area penyesuaian perkawinan tersebut adalah
penyesuaian terhadap profesi suami, ketakutan yang muncul dari pihak istri serta adanya pengaruh keluarga
yang mempengaruhi kinerja dan konsentrasi seorang penerbang.

Selain itu, cara penyel esaian masalah yang muncul tidak hanya berbentuk kesepakatan atau kompromi saja,
tetapi ternyata muncul bentuk lain yang bukan merupakan ke 2 bentuk cara penyesuaian perkawinan
tersebut dan lebih mengarah pada bentuk strategi Coping.

Terakhir, terlihat faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian perkawinan pada ke empat pasang keluarga
penerbang yang ditemui. Faktor-faktor yang berkaitan erat dengan kondisi kerja suami sebagal penerbang,
baik sebagai faktor pendukung ataupun faktor penghambat adalah komunikasi yang terbuka, kesiapan
mental istri termasuk kesadaran bahwaistri harus dapat memberikan ketenangan bagi suami, serta peranan
suami untuk menceritakan dunia kerjanya secaralebih terbuka.
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Penelitian studi kasus memberikan hasil yang unik, karena akan terlihat perbedaan untuk tiap pasang yang
diwawancarai. Namun demikian, hasil yang diperoleh tidak begitu sgja dapat digeneralisasikan untuk
populasi pasangan penerbang yang baru menikah selama 2 tahun pada umumnya.



